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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil anailis dan pembahasan dapat disimpulkan, bahwa secara 

bersama-sama terdapat hubungan antara Optimisme dan self efficacy dengan 

resiliensi keluarga pada warga di Desa Beji Kecamatan Junrejo di Kota Batu . Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat optimisme dan  self efficacy 

yang lakukan oleh warga di Dusun Jamberejo Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota 

Batu, maka semakin tinggi pula resiliensi warga masyarakat yang saat ini dalam 

pemulihan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Beji 

Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

B. Saran  

Resiliensi warga adalah sebuah pondasi individu untuk menghadapi 

beragam kesulitan yang ada selama masa pandemi dan harapan akan masa depan 

yang baik menjadi sebuah modal bagi individu untuk mencapai resiliensi warga  

oleh karena itu masyarakat yang mampu keluar dari tekan yang di alami dsaat maka 

akan dapat beresiliensi dengan tekanan apapun yang dihadapi. Saling menjaga, 

saling memahami satu sama lain adalah satu dengan warga  yang lain peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Warga  

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk setiap warga 

mengenai resiliensi bagi warga masyarakat , untuk mampu menciptakan Rasa 
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Optimisme dan berusaha terus menumbuhkan pandangan yang lebih baik kepada 

warga satu dengan warga lain bahwa dalam masa pandemi ini akan dapat dilalui 

dengan sebuah keyakinan akan masa depan yang baik, keyakinan individu terhadap 

kemampuannya akan mempengaruhi cara individu dalam bereaksi terhadap situasi 

dan kondisi pandemi ini sehingga dapat meningkatkan semangat pekerjaan dan 

pendapatan juga meningkat.  

2. bagi peneliti lainnya 

     Mengembangkan intervensi, pelatihan, atau psikoedukasi guna 

mengembangkan sikap Otimisme daan self efficacy untuk terbentuknya resiliensi 

keluarga dimasa pandemic COVID-19 
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